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Ketika roller coaster berada di titik tertinggi dari lintasan loop, yaitu
di titik C seperti yang Anda lihat pada Gambar 3.18, gaya sentripetalnya
adalah resultan dari N, (gaya tekan) dan besar gaya berat penumpang
mg sehingga

F =N +mg=m

R
Syarat kelajuan minimal di titik C adalah N, = 0 schingga diperoleh

0+ mg= m=
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Ketika mller coaster berada di titk terendah, yaitu titik B,
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gmug’ + mghy = gmuct + mehe
Kalikan kedua ruas persamaan tersebut dengan % schingga diperolch

Lghy + v = 2gh + o7

Oleh karena hy = 0 ; h, = 2R; dan v’ = gR maka

persamaan menjadi

0+

24QR) + &R
(3-25)

Ketinggian awal minimal luncuran di titik A dapat Anda hitung
melalui penerapan Hukum Kekekalan Energi Mekanik di titik A dan C
agar roller coaster mampu melewati loop dengan aman.
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